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PENDAHULUAN  

Raptor adalah istilah lain atau terminoligi untuk sebuah komunitas burung pemangsa, 

bahasa Indonesia lebih menyebutnya dengan elang. Keberadaannya selalu menarik 

untuk diperhatikan baik mengenai kehidupannya maupun hubungannya dengan 

kehidupan masyarakat.  

Sebagai Top Predator dalam piramida makanan menjadikan keberadaan dan fungsi 

raptor sangat penting sebagai penyeimbang ekosistem sebuah kawasan, sehingga 

sebagian besar masyarakat di Indonesia telah mengenal jenis burung ini sejak lama 

dalam kehidupan sehari-hari dengan istilah Garuda, Rajawali, Jatayu dan sebagainya.  

Nilai penting raptor dalam ekosistem menjadi salah satu bahan pertimbangan dan 

justifikasi akan perlindungan jenis ini di Indonesia, dimana seluruh jenis ini dilindungi 

oleh pemerintah Indonesia melalui UU No 5 Tahun 1990 dan PP No  7 & 8 tahun 1999.   

Akan tetapi, status perlindungan tersebut tidak menjadi jaminan bagi kelangsungan 

hidup jenis ini di Indonesia, dimana jenis ini masih mendapat tekanan dan permasalahan 

yang cukup tinggi di Indonesia. Ancaman terbesar terhadap jenis ini adalah kerusakan 

hutan (deforestasi, degradasi dan fragmentasi) yang menjadi habitat penting jenis ini. 

Ancman lainnya adalah perburuan dan penangkapan jenis ini untuk perdagangan illegal 

yang masih marak dijumpai di beberapa tempat di Indonesia.  

Indonesia juga dikenal sebagai daerah penting sebagai salah satu daerah lintasan, stop-

over dan tujuan migrasi bagi jenis raptor di Asia yang bermigrasi setiap tahunnya. 

Setiap tahunnya ribuan bahkan ratusan ribu ekor raptor dari Asia Timur dan Utara 

bermigrasi menuju kawasan Indonesia.  

Kawasan Riau merupakan kawasan penting sebagai salah satu pintu keluar-masuk jalur 

migrasi raptor tersebut menuju dan/atau dari Indonesia. Akantetapi, masih minimnya 

data dan informasi serta kegiatan penelitian di kawasan ini menjadi salah satu alas an 

Suaka Elang dan RAIN sebagai organisasi yang bergerak dalam usaha konservasi raptor 

dan habitatnya di Indonesia merasa perlu melakukan kegiatan untuk menumbuhkan 

minat dan kepedulian generasi muda dalam upaya penelitian dan konservasi raptor.  

Oleh karena itu, pada tanggal 8-9 Maret 2011 diadakan Pelatihan Identifikasi dan 

Monitoring Raptor di Aula Gedung Balai Latihan Kehutanan Pekanbaru (Riau) dan 

Tahura Sultan Syarif Hasyim (Riau) dengan tema "Membangun Kemitraan dalam upaya 

penelitian dan Konservasi raptor di Sumatera”  

Kemudian kegiatan ini ditindak lanjuti dengan mengikuti Raptor Watch 2011 pada 

tanggal 12-13 Maret 2011 di Tanjung Tuan, Negeri Sembilan, Malaysia untuk 

membangun kemitraan lebih luas lagi dalam upaya penelitian dan konservasi raptor di 

Indonesia dengan para peneliti dan pemerhati raptor dari beberapa negara.  
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PELAKSANAAN KEGIATAN  

Walaupun teresan tanpa persiapan yang matang, kegiatan yang dilaksanakan selama 2 hari ini 

dapat berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat diketahui dari jumlah peserta yang cukup 

banyak yang sebagian besar adala pelajar dan mahasiswa dari berbagai wilayah di 

Pekanbaru dan sekitarnya. 

Pelatihan Identifikasi dan Monitoring Raptor Sumatera  

Kegiatan presentasi dan pematerian ruang dibuka dengan sambutan yang disampaikan oleh 

Kepala Balai Besar KSDA Riau (Ir. Kurnia Rauf, MSc) yang dilanjutkan dengan presentasi 

dari para pembicara. Materi yang disampaikan di antaranya adalah: 

1. Zaini Rakhman (RAIN) Status dan Konservasi Raptor di Indonesia  

2. Dr. Syartinilia (IPB) Monitoring raptor migrant menggunakan satelit tracking 

3. Wishnu Sukmantoro (RAIN/ WWF Indonesia) nilai penting indonesia untuk 

migrasi raptor di Asia  

4. Hendry Pramono (WCU) Perdagangan illegal raptor di Indonesia  

5. Gunawan (Suaka Elang) Upaya rehabilitasi dan pelepasliaran elang hasil sitaan 

di Indoneisia 

Peserta yang jumlahnya mencapai 70 orang terlihat sangat antusias memperhatikan 

materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan 

berkatan dengan materi-materi yang disampaikan. 

Selain materi yang disampaikan di atas, sempat juga diputarkan film tentang migrasi 

raptor di Asia yang semakin membuat para peserta semakin antusias mengikuti kegiatan 

ini. 

Kunjungan dan simulasi lapangan  

Kegiatan ini adalah kegiatan lapangan yang bertujuan untuk mengenalkan secara 

langsung tentang pengamatan raptor kepada para paserta. Lokasi yang menjadi tujuan 

kegiatan ini adalah Tahura Sultan Syarif Hasyim yang dianggap paling dekat dan paling 

representative untuk melakukan pengamatan raptor. 

Taman Hutan Raya seluas lebih dari 6.000 ha ini dapat ditempuh selama 1 jam 

perjalanan dari kota Pekanbaru dan merupakan salah satu kawasan hutan terdekat yang 

masih tersisa di Pekanbaru.  

Dengan segala keterbatasan alat (2 buah binokuler dan 1 buah monokuler), kegiatan di 

lapangan yang diikuti oleh 55 orang peserta ini berjalan dengan cukup baik. Cuaca yang 

sangat panas tidak menghalangi keinginan para peserta untuk dapat melihat raptor di 

alam. Beruntung dalam pengamatan ini berhasil ditemukan 6 ekor elang di Tahura 

Sultan Syarif Hasyim ini. Elang-elang tersebut adalah: 

1. Elang ular bido 3 ekor  

2. Elang brontok 1 ekor 

3. Sikep madu asia 2 ekor (Migran) 

Selepas pengamatan, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi untuk menindaklanjuti 

rangkaian kegiatan ini, di antaranya adalah: 
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1. Diharapkan ada keberlanjutan dari kegiatan ini 

2. Diharapkan adanya peluang penelitian  

3. Diharapkan adanya pengembangan dari yang sudah diperloleh 

4. Diharapkan adanya secretariat/pusat informasi  

Selanjutnya, setelah disepakati beberapa hal yang berkaitan dengan hasil diskusi di atas, 

maka disepakati bahwa Riau menjadi salah satu simpul dari RAIN di Sumatera. 

Selanjutnya diadakan pemilihan coordinator RAIN untuk simpul Riau. Kemudian 

sebagai stimulant untuk meningkatkan minat para peserta dalam pengamatan dan 

penelitian raptor, RAIN memberikan 1 buah binokuler dan 1 buah monokuler untuk 

simpul RAIN di Riau. 

Raptor Watch 2011 

Berkaitan dengan tujuan dari kegiatan di Riau untuk memangun kemitraan dalam usaha 

konservasi raptor, maka RAIN dan Suaka Elang kemudian mengajak perwakilan dari 

simpul Riau untuk mengikuti kegiatan Festival Raptor Migran di Tanjung Tuan 

(Malaysia) tanggal 12-13 Maret 2011. 

Kegiatan ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh Malaysian Nature Society 

(MNS), sebuah organisasi lingkungan di Malaysia, untuk menyambut ribuan raptor 

migrant yang melintas dari Pulau Rupat (Indonesia) ke Tanjung Tuan. 

Dalam festival yang didukung oleh pemerintah dan swasta ini terdapat berbagai macam 

kegiatan seperti pengenalan daur ulang sampah, workshop, kampanye dan pengamatan 

dan penghitungan raptor migrant bersama-sama. 

Dalam pengamatan selama 2 hari ini, teramati sekitar 15 ribu ekor raptor migrant dari 

jenis Sikep madu asia, Elang alap Nipon, Elang alap china, dan Baza Hitam.  
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DISKUSI DAN REKOMENDASI  

Dari rangkaian kegiatan tersebut ada beberapa hal yang dihasilkan, di antaranya adalah: 

1. Untuk membangun minat dan komitment para peneliti dan pemerhati raptor di 

Riau maka dibentuk Simpul komunikasi (Koordinator) para peneliti dan 

pemerhati raptor di Propinsi Riau dengan coordinator Heri Tarmizi.  

2. Kooridnator Simpul komunikasi bersama para anggota lainnya di Riau akan 

segera menyusun rencana kegiatan sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, 

diantaranya adalah:  

a. Peningkatan kapasitas anggota melalui kegiatan pelatihan lainnya di Riau 

b. Kegiatan survey lapangan di lokasi potensial akan keberadaan raptor dan 

jalur migrasi di sekitar Riau 

c. Monitoing akan keberadaan raptor di perdagangan dan kepemilikan 

pribdai di sekitar Riau 

d. Inisiasi kegiatan pelepasliaran elang brontok di Propinsi Riau dengan 

prakarsa dari Suaka Elang, RAIN, dan Chevron Pacific Indonesia  

3. Inisiasi adanya Pusat Informasi dan Pendidikan Konservasi berbasis Raptor di 

Riau, yang meliputi:  

a. Pusat informasi mengenai upaya penelitian dan konservasi raptor di Riau  

b. Pusat pendidikan konservasi raptor dan habitatnya di Riau  

c. Adanya fasilitas untuk upaya rescue dan rehabilitasi raptor dari hasil 

konfiskasi sebelum dilepasliarkan kembali ke alam 

4. Membangun jejaring dengan pihak lainnya, diantaranya  

a. Upaya konservasi Pulau Rupat sebagai salah satu pintu keluar-masuk 

raptor migrasi menuju dan/atau dari Indonesia  

b. Bekerjasama dengan RSG-MNS (Raptor Study Group-Malaysian Nature 

Society) dalam upaya penelitian dan konservasi raptor migran di kedua 

Negara termasuk kerjasama untuk mengadakan Raptor Watch tahun 

selanjutnya di Tanjung Tuan dan Riau.    
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Lampiran Daftar perserta  
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Lampiran Gambar 

Publikasi berita di harian Riau Pos tentang kegiatan ini 
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Pendaftaran peserta pelatihan  

Pembukaan acara pelatihan oleh Kepala BBKSDA Riau 
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Suasana saat pemaparan oleh pembicara   

Sesi foto bersama setelah pematerian ruang   
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Persiapan menuju lokasi pengamatan   

Pengenalan alat pengamatan 
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Cuaca yang panas tidak mengurangi semangat peserta untuk 

mengamati raptor   

Diskusi untuk tindak lanjut kegiatan   
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Boot RAIN dan Suaka Elang di Malaysia 

Festival diadakan di komplek sebuah resort di Malaka  
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Wakil dari pemerintah Diraja Malaysia   

Diskusi dengan Pemerintah Diraja Malaysia dan MNS akan 

nilai penting Indonesia untuk Raptor di Asia  
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Pengenalan daur ulang  Pengamatan raptor migran  


